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Abstrak: Dalam sebuah media pemberitaan berita sudah menjadi kebutuhan yang penting bagi masyarakat,
hampir setiap lapisan masyarakat menginginkan informasi, berita bukan lagi menjadi konsumsi bagi
kalangan tertentu saja, namun setiap elemen masyarakat membutuhkan berita dan media yag kini mudah di
temukan adalah media online yang menggunakan jaringan internet sebagai akses utamanya. Internet adalah
media online yang fleksibel, interaktif, dan dapat diakses secara global dari seluruh dunia. Fenomena media
sosial ini ditangkap dengan baik oleh humas dalam suatu pemerintahan yang mempunyai tugas
menyampaikan informasi tentang program, kebijakan, serta kegiatan pemerintah, baik yang sedang, sudah,
ataupun yang akan dilaksanakan oleh pemerintah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kualitatif, dilakukan dengan pendekatan secara deskriptif agar memberikan
gambaran situasi berdasarkan hasil data penelitian lapangan. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
Pengelolaan Akun Instagram Resmi Dinas Komunikasi dan Informatika Sebagai Media Pemberitaan
Pemerintahan Kab. Madiun dengan mengacu pada penerapan manajemen komunikasi massa dengan
menerapkan strategi STP (Segmentation, Tragetting, dan Positioning) pada akun instragram milik pemerintah
kota.
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DOL: Abstract: In a news media, news has become an important need for society, almost every
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layer of society wants information, news is no longer a consumption for certain circles,
but every element of society needs news and media that is now easily found is online media
that uses the internet network as its main access. The internet is an online media that is
flexible, interactive, and can be accessed globally from all over the world. This social media
phenomenon is well captured by public relations in a government that has the task of
conveying information about government programs, policies, and activities, whether they
are, have been, or will be implemented by the government. The research method used in
this research is a qualitative research method, carried out with a descriptive approach in
order to provide a description of the situation based on the results of field research data.
This research intends to analyze the Management of the Official Instagram Account of
the Communication and Informatics Office as a Media News of the Madiun Regency
Government by referring to the application of mass communication management by
applying the STP (Segmentation, Tragetting, and Positioning) strategy to the city
government's instragram account.

Keywords: Mass Media Management; Instagram; Government

https://journal.pubmedia.id/index.php/jbkd


mailto:ai162@ummad.ac.id
mailto:fi905@ummad.ac.id
https://doi.org/10.47134/jbkd.v1i2.2208
mailto:ai162@ummad.ac.id

Jurnal Bisnis dan Komunikasi Digital: 1, Nomor 2, 2024 20f9

Pendahuluan

Pengelolaan media membutuhkan investasi yang cukup besar baik dari investor
ataupun pemilik media. Untuk itu memilih media yang murah dan tetap menjadi salah satu
pilihan untuk tetap eksis dalam pengelolaan media. Pengelolaan sebuah media
memerlukan manajemen yang baik, artinya semua proses yang terdiri dari tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pengkordinasian dan pengawasan menurut George R.
Terry (Hasibuan, 2011), yang dikerjakan suatu organisasi atau perusahaan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Erlinda & Rasyid, 2023). Dalam sebuah media
pemberitaan berita sudah menjadi kebutuhan yang penting bagi masyarakat, hampir setiap
lapisan masyarakat menginginkan informasi, berita bukan lagi menjadi konsumsi bagi
kalangan tertentu saja, namun setiap elemen masyarakat membutuhkan berita dan media
yag kini mudah di temukan adalah media online yang menggunakan jaringan internet
sebagai akses utamanya. Internet adalah mediator komunikasi massa dua arah yang hidup,
instan dan murah dan menjadi primadona dalam Masyarakat. Menurut Datereportal pada
tahun 2023 ada 276,4 juta pengguna internet di Indonesia pada Januari 2023. Tingkat
penetrasi internet Indonesia mencapai 128% persen dari total populasi pada awal tahun
2023. Analisis Kepios menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia meningkat
sebesar 212,9 juta (77% persen dari total populasi) antara tahun 2021 dan 2022. Dari data
tersebut diartikan bahwa rata-rata penduduk di Indonesia telah menggunakan internet
dalam kehidupan sehari hari, hal ini terbukti dengan semakin kuatnya Internet dengan
hadirnya media digital berbasis Internet. Menurut (Raharja & Natari, 2021), media digital
merupakan sarana atau wadah komunikasi secara online yang berbasis telekomunikasi dan
multimedia di Internet.

Media sosial menjadi salah satu jenis media digital yang dapat diakses dengan
internet. (Rafig, 2020) Hadirnya media sosial sangat berpengaruh akan perubahan pola
prilaku masyarakat yang mengalami pergeseran baik sosial, ekonomi, dan budaya yang
ada, termasuk di Indonesia. Selain media sosial yang dapat diakses dengan internet, kini
terdapat sumber informasi online lainnya seperti televisi online, radio online, bahkan surat
kabar online (Andanni, 2021). Internet adalah media online yang fleksibel, interaktif, dan
dapat diakses secara global dari seluruh dunia. Paul Webster, Head of Brand Development
Instagram APAC, mengungkapkan bahwa sejak Instagram diluncurkan pada tahun 2010,
aplikasi tersebut memiliki lebih dari 400juta pengguna aktif dari berbagai negara,
khususnya Indonesia (Prihatiningsih, 2017).

Fenomena media sosial ini ditangkap dengan baik oleh humas dalam suatu
pemerintahan yang mempunyai tugas menyampaikan informasi tentang program,
kebijakan, serta kegiatan pemerintah, baik yang sedang, sudah, ataupun yang akan
dilaksanakan oleh pemerintah. Ada beberapa cara untuk penyebaran informasi yang dapat
dilakukan diantaranya adalah melalui media mainstream radio, TV dan media cetak, media
online, media tatap muka, media luar ruang, pertunjukan rakyat, seminar, Focus Group
Discussion (FGD), dan lain sebagainya (Nugroho, 2020). Hal ini sesuai dengan pedoman
yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2012 Tentang Pedoman
Pemanfaatan Media Sosial Instansi Pemerintah (dan Komunikasi Publik, 2018).
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Meneruskan kebijakan yang sudah di tetapkan dalam konteksi ini pemerintah
kabupaten madiun melalui dinas komunikasi dan informasi memanfaatkan media
Instagram sebagai second choice media pemberitaan untuk pemerintah kabupaten madiun.
Instagram merupakan aplikasi yang menarik bagi banyak pengguna karena
memungkinkan untuk berbagi foto dengan publik, menerapkan filter digital, dan
membagikannya kepada followers, dan seluruh netizen (Ritonga et al., 2022). Hal ini yang
mendasari pemerintah Kabupaten Madiun melalui Dinas Komunikasi dan Informatika
menggunakan Instagram sebagai sarana pendukung dalam penyebaran informasi kepada
masyarakat. Akun instagram di kelola oleh pejabat Pranata Humas Diskominfo Kabupaten
Madiun, sesuai dengan tugas pokok fungsi kinerja pegawai tersebut (Mellado, 2021).

Penelitian terdahulu sangat penting bagi penulis untuk menemukan referensi dalam
meningkatkan kajian penelitian penulis. Berikut ini merupakan jurnal yang berkaitan
dengan penelitian penulis. Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh (Wardhana, 2020)
membahas tentang Strategi Komunikasi Humas pemkot Madiun dalam Mensosialisasikan
Program Kerja Pemerintah Melalui Media Sosial, dengan mengunakan metode deskriptif
kualitatif menunjukan hasil penelitian ini bahwa strategi komunikasi Humas pemkot
Madiun dalam Menyosialisasikan Program Kerja Pemerintah Melalui Media Sosial dengan
menggunakan teori perencanaan strategi lima langkah, yaitu penelitian, perencanaan,
pelaksanaan, pengukuran dan pelaporan (Vazquez-Herrero, 2019). Selain itu juga melihat
hambatan yang ditemui Humas pemkot Madiun saat mengelola akun media sosial yaitu
waktu, perbedaan pendapat wartawan Humas pemkot dan narasumber berita, dan
komentar negatif dari netizen. Sedangakan pada penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis Pengelolaan Akun Instagram Resmi Dinas Komunikasi dan Informatika
sebagai media pemberitaan Pemerintahan Kab. Madiun dengan mengacu pada penerapan
manajemen komunikasi massa dengan menerapkan strategi STP (Segmentation, Tragetting,
dan Positioning) pada akun instragram milik pemerintah kota. Segmentasi, targeting dan
positioning penting dalam pemberitaan. Segmentasi diartikan sebagai suatu strategi untuk
memahami seluruh struktur konsumen (Swart, 2023). Media pemberitaan pemerintah perlu
mengelompokan menurut karakteristik tertentu. Selanjutnya menentukan targeting, berarti
memilih tentang segmen-segmen pasar yang tersedia untuk dijadikan sasaran pemasaran,
sedangkan pada positioning berarti memposisikan diri di dalam otak dan hati konsumen
(Morissan, 2010). STP menjadi penting dalam implementasinya agar media dapat
berkompetensi dengan media lainnya, sekaligus dapat menjadi ciri khas yang dapat
menarik audiens untuk tetap loyal mengikuti media tersebut (Manap, 2016) oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan dan
efektifitas media social mampu memberikan dampak yang begitu signifikan terhadap suatu
penyampaian informasi pada khalayak terutama bagi generasi milenial serta generasi Z
khususnya di wilayah Kabupaten Madiun dan Karesidenan. Hal ini tidak lepas dari urgensi
pengembangan potensi yang ada di wilayah Kabupaten Madiun (Melek, 2023).

Metode
Desain Penelitian
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Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dilakukan
dengan pendekatan secara deskriptif agar memberikan gambaran situasi berdasarkan hasil
data penelitian lapangan.

Populasi, Sampel, Sampling

Jenis penelitian ini ialah kualitatif deskriptif, yaitu penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan deskriptif dan menggunakan purposive sampling yakni pada
akun Instagram @pemkabmadiun. Pada penelitian ini akan memberikan analisi data-data
berdasarkan observasi atau penelitian lapangan (Rohmah, 2020). Di penelitian ini
menjelaskan Pengelolaan Akun Instagram Resmi Dinas Komunikasi dan Informatika
Sebagai Media Pemberitaan Pemerintahan Kab. Madiun.

Instrumen

Instrumen Instrumen pada penelitian ini menggunakan pedoman wawancara,
dimana terdapat beberapa pertanyaan yang telah disusun kemudian diajukan kepada para
informan melalui metode wawancara secara tatap muka (face-to-face) bersama informan
yang telah ditentukan dan dokumentasi dilakukann selama penelitian berlangsung.

Hasil dan Pembahasan

@pemkabmadiun adalah akun Instagram resmi yang dikelola oleh Pemerintah
kabupaten Madiun melalui Dinas Komunikasi dan Informatika. Akun ini memiliki jumlah
pengikut 28 ribu follower dengan keterjangkauan follower sekitar 9 ribu akun setiap
posting dan sekitar 500 akun yang ikut berinteraksi, data ini diperoleh berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala dinas kominfo kabupaten madiun yang menyatakan bahwa
pengelolaan akun resmi Instagram ini memiliki usaha yang tidak mudah hingga pada
akhirnya mempu mencapai 28 ribu follower (Verstappen, 2023). Manajemen media menjadi
hal yang sangat penting untuk diterapkan dalam pengelolaan media online ini. Manajemen
media mempelajari mengenai bagaimana pengelolaan media dengan prinsip-prinsip serta
semua proses manajemen (Erlinda & Rasyid, 2023). Di mana media itu dipelajari secara
lengkap, karakteristik, posisi, dan perannya dalam lingkungan dan sistem ekonomi, sosial,
politik, serta tempat media berada (Rahmitasari, 2017). Instagram @pemkabmadiun
menjadi sebuah media baru dalam media pemberitaan pemerintah kota madiun. Media
baru menurut (McQuail, 2011) dalam (Wenda & Sitokdana, 2020) telah membagi ke dalam
beberapa bagian perspektif penggunanya, berupa interaktivitas, kehadiran sosial
(sosiabilitas), media richness, otonomi, unsur bermain, privasi, dan personalisasi. Media
sosial termasuk ke dalam kategori jenis media baru atau yang saat ini biasa disebut “social
networking” (jejaring sosial) seperti Blog, Facebook, Twitter, Instagram, Google Plus, path,
dan lain-lain Media baru merupakan digitalisasi yang mana sebuah konsep pemahaman
dari perkembangan zaman mengenai teknologi dan sains dari semua yang bersifat manual
menjadi otomatis, serta dari yang rumit menjadi ringkas (Rezeki, 2020; Santoso, 2020).

Sesuai dengan tujuan penggunaan Instagram oleh pemerintah kabupaten Madiun,
yakni: 1. Berbagi (Sharing) Informasi yang dibagikan bisa berupa berita, program terkini,
pencapaian, atau informasi apa pun yang dianggap perlu disebarluaskan kepada
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masyarakat. Dalam berbagi informasi, hampir semua platform media sosial dapat
dimanfaatkan. Hanya saja, perlu diingat bahwa masing-masing media sosial memiliki
karakteristik masing-masing. 2. Partisipasi Publik (Public Participation) Membuka
kesempatan bagi publik untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan serta
mendengarkan opini masyarakat terkait lembaga tersebut (Agissa, 2023). Hal ini bisa
dilakukan dengan memaksimalkan data yang terkumpul pada kolom komentar, mention,
reply, hingga analisis menyeluruh terhadap kata kunci yang berkaitan dengan lembaga
yang bersangkutan. 3. Kolaborasi (Collaboration) Menjalin kolaborasi antar lembaga
pemerintahan serta tokoh masyarakat hingga influencer media sosial untuk mencapai
tujuan bersama (Furqon et al., 2018). Hal ini bisa dilakukan, antara lain, dengan mendukung
program kerja lembaga lain. Suatu lembaga bisa turut menyebarkan informasi lembaga lain
atau bahkan bekerja sama dengan influencer media sosial demi memperluas penyebaran
konten suatu lembaga. 4. Penanggulangan Resiko (Risk Management) menggunakan media
sosial sebagai perangkat aparatur pemerintahan tentunya bukan tanpa resiko. Salah satu
risiko yang penting ditanggulangi adalah berita-berita bohong (hoax) sampai ujaran-ujaran
kebencian.

Pada penerapan pengelolaan STP (Segmentasi, Targeting dan Positioning)
manajemen pengelolaan akun Instagram kominfo pada pengelolaan Strategi menurut staf
dinas kominfo pemkab madiun segmentasi media sosial akun IG @pemkabmadiun
ditujukan untuk generasi muda di kabupaten madiun. Selaras dengan data dari Napoleon
Cat, ada 116,16 juta pengguna Instagram di Indonesia hingga Agustus 2023. Jumlah tersebut
meningkat 6,54% dibandingkan pada bulan sebelumnya yang sebanyak 109,03 juta
pengguna didominasi oleh perempuan dengan proporsi sebesar 55,5%. Sementara,
persentase pengguna Instagram berjenis kelamin laki-laki di Indonesia sebesar 44,5%. Dari
segi usia, 39,1% pengguna Instagram di dalam negeri berada di kelompok umur 18-24
tahun. Sebanyak 28,7% pengguna media sosial tersebut dari kelompok usia 25-34 tahun.
Sebanyak 12,3% pengguna Instagram di Indonesia berusia 35-44 tahun. Kemudian, 12,2%
pengguna Instagram di Indonesia berada di kelompok umur 13-17 tahun. Persentase
pengguna Instagram di Indonesia yang berusia 45-54 tahun sebanyak 4,9%. Sementara,
sisanya sebanyak 2,8% berada di kelompok umur 55 tahun ke atas.

Jumlah Pengguna Instagram di Indonesia
(September 2018 - Agustus 2023)

2 Pangguna

Feb-19 Jul-19 Des-19 Mei-20 Okt-20 Mar-21 Agu2l Jan-22 Jun22 Now-22 Apr-23

Gambar 1. Jumlah Pengguna Instagram di Indonesia 2018-2023
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Berdasarkan data diatas artinya pengguna internet di Indonesia didominasi oleh
masyarakat berusia 19-34 tahun dan 35-54 tahun. Dari sini dapat disimpulkan bahwa meski
media sosial sudah menjangkau hampir semua lapisan usia, kelompok pengguna media
sosial yang paling besar adalah mereka yang akrab dengan sebutan generasi milenial.
Generasi milenial adalah mereka yang lahir pada awal era ’80-an hingga 2000 awal
(Poluakan et al., 2019), pada studi ini generasi milenial menjadi targeting utama bagi
pengelola akun instagram dinas kominfo dalam menyebar luaskan berita kepada khalayak.
Oleh karena itu, lembaga telah memahami karakteristik penggunaan media sosial bagi
milenial sebelum membuat suatu program di media sosial Karakteristik penggunaan
internet generasi milenial diantaranya (1) Menghabiskan lebih dari 3 jam dalam satu hari
untuk mengakses internet (2) Lebih memilih internet daripada televisi (3) Memiliki satu
akun media sosial bahkan lebih (4) Menyukai konten visual seperti gambar atau video
singkat (5) Cepat beradaptasi pada teknologi dan tren (6) Menggunakan media sosial
sebagai mesin pencari (7) Lebih percaya pada konten yang dibuat oleh perorangan daripada
informasi arah (8) Kurang menyukai konten dengan tulisan panjang (9) Senang berbagi di
media sosial Dengan memilih targeting audiens remaja diharapkan Informasi tentang
pemerintah Kabupaten Madiun dapat secara cepat tersampaikan ke masyarakat (Al-Rawi,
2021). Instagram menurut staf diskominfo sangat efektif karena dapat langsung
berkomunikasi dua arah dengan masyarakat. Staf diskominfo mengakui banyak yang
berkomentar dan bertanya terkait pembangunan melalui DM instagram.

Positioning bukanlah strategi produk, tetapi strategi komunikasi yang berhubungan
dengan bagaimana follower atau konsumen menempatkan akun instagram pemerintah
kabupaten madiun yang ditawarkan di dalam otak khalayak. Dan dinas pemerintah
kabupaten madiun menempatkan akun media Instagram sebagai media kedua yang dapat
menjadi rujukan Masyarakat dalam update pemberitaan seputar informasi dalam
pemerintahan kabupaten madiun (Wang, 2021). Ada beberapa komponen yang perlu
dimunculkan dalam penentuan pesan utama yang ingin disampaikan oleh lembaga
pemerintahan dalam program media sosialnya, yaitu: Menentukan karakter lembaga
penting dilakukan di awal penyusunan program media sosial lembaga pemerintahan agar
masyarakat bisa membayangkan lembaga tersebut sebagai sosok manusia bukan hanya
sebagai suatu lembaga yang sifatnya lebih abstrak, sehingga memperkecil jarak antara
masyarakat dan lembaga itu sendiri (Fichman, 2023). Hal ini nantinya akan mempermudah
penyerapan informasi oleh masyarakat serta meningkatkan interaksi antar masyarakat dan
lembaga itu sendiri. Media instagram milik pemkab madiun merupakan media informasi
lapis kedua selain media resmi website, dengan bertujuan untuk berkomunikasi dua arah
kepada masyarakat. Dengan adanya media sosial ini bisa membangun komunikasi yang
bukan hanya sekedar formalitas dengan masyarakat, yaitu memanusiakan media
Instagram ini. Management pengelolaan akun instagram di kelola oleh pejabat pranata
humas diskominfo kab madiun., sesuai dengan tugas pokok fungsi kinerja pegawai tersebut
(Zimmermann, 2023). Untuk meningkatkan keterjangkauan follower, tidak jarang
@pemkabmadiun juga menggandeng dan berkolaborasi dengan pelaku Instagram yang
mempunyai banyak follower ataupun selebgram.
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Simpulan

Instagram @pemkabmadiun menjadi penting untuk terus dikelola dan di analisis
secara berkala, hal ini perlu dilakukan mengingat akun Instagram pemkab madun telah
menjadi media sosial pendukung (sekunder) yang digunakan sebagai corong informasi
yang digunakan secara interaktif dua arah antara warga masyarakat kabupaten Madiun
khususnya remaja atau generasi muda sehingga bisa lebih cepat, responsif, efektif dan
efisien dalam menjalin komunikasi dengan masyarakat, hal ini ditunjukkan dengan adanya
admin yang dapat merespon dengan cepat apabila ada yang berkaitan dengan akun
instagram. Selain itu mengingat semakin meningkatnya tingkat keterjangkauan akun
@pemkabmadiun maka kemudian dipandang sangat perlu untuk menggunakan akun
centang biru agar kesan yang terbentuk lebih profesional. Pengelolaan manajemen yang
baik dan professional akan menjadikan akun Instagram pemerintah kota madiun menjadi
semakin memiliki kepercayaan khusus dari khalayak sebagai media pemberitaan yang
update dan kredibel.
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